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ABSTRAK 
  

ESTETIKA BENTUK PERAHU FIBER BERCADIK  
DI DESA LENGKONG CILACAP  

 
Oleh 

Indra Gunara Rochyat 
NIM: 193121005 

(Program Studi Seni Program Doktor) 
 
 

Perahu fiber bercadik di Cilacap dianggap memiliki nilai estetika. Untuk 
melihat hal itu terdapat persoalan terwujudnya, persoalan elemen-elemen 
bentuk, dan persoalan estetika bentuk yang utuh. Perspektif etnoart 
digunakan untuk mengungkap persoalan nilai estetika dari pandangan 
nelayan sendiri. Teori peristiwa perubahan produk budaya 
memperlihatkan peneladanan, pembayangan, dan peniruan perahu lama 
dalam konteks budaya, teknologi, dan pasar sangat berpengaruh. Teori 
estetika ekspresif bersama teori sistem digunakan untuk melihat elemen-
elemennya membentuk tujuan bentuk perahu dibuat. Teori semiotika 
mengungkap  pendekatan nilai estetika formal fokus pada tanda visual dan 
verbal dalam memahami nilai estetika bentuk perahu secara utuh. 
Terwujudnya bentuk perahu fiber bercadik tidak lepas dari sejarah panjang 
masyarakat nelayan yang berada di wilayah ini. Elemen-elemen bentuk 
perahu fiber bercadik berasal dari ekspresi kebutuhan dan keinginan 
nelayan. Setiap elemen bentuk didukung prinsip-prinsip agar tujuan 
pelayaran dilakukan dengan aman dan nyaman sehingga membentuk 
properti perahu khas perairan laut lepas. Nilai estetika bentuk 
menampilkan citra perahu tradisional. Hasil penelitian berupa nilai-nilai 
estetika bentuk perahu fiber bercadik dari solusi kebutuhan praktis nelayan 
yang dibentuk oleh bahan, teknik, dan tradisi budaya karena mampu 
beradaptasi dengan kondisi alam, perilaku nelayan, keyakinan 
masyarakatnya, sehingga bernilai fungsi praktis, ekonomi, dan estetika.  
 
Kata kunci: estetika, fungsi praktis, modern, perahu fiber bercadik, 
tradisional. 
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ABSTRACT 
 

THE AESTHETICS OF OUTRIGGERED FIBER BOAT  
IN LENGKONG VILLAGE CILACAP 

 
By 

Indra Gunara Rochyat 
NIM: 193121005 

(Master’s Program in Arts Study Program) 
 
 
Outriggered fiber boats in Cilacap are considered to have aesthetic value. To see 
this, there are issues of materialization, issues of form elements, and issues of 
aesthetics of the complete form. The ethnoart perspective is used to reveal the issue 
of aesthetic value from the fishermen's own views. The theory of cultural product 
change events shows that modeling, imagining, and imitating old boats in the 
context of culture, technology, and markets are very influential. Expressive 
aesthetic theory along with system theory is used to see the elements that form the 
purpose of the boat shape. Semiotic theory reveals a formal aesthetic value approach 
focusing on visual and verbal signs in understanding the aesthetic value of the boat 
shape as a whole. The realization of the outriggered fiber boat shape cannot be 
separated from the long history of the fishing community in this region. The 
outriggered fiber boat shape elements come from the expression of the needs and 
desires of fishermen. Each form element is supported by principles so that the 
purpose of the voyage is carried out safely and comfortably so as to form a typical 
boat property of high seas waters. The aesthetic value of the shape displays the image 
of a traditional boat. The results of the research are the aesthetic values of the 
outriggered fiber boat form from the solution of fishermen's practical needs formed 
by materials, techniques, and cultural traditions because it is able to adapt to 
natural conditions, fishermen's behavior, and the beliefs of the community, so that 
it has practical, economic, and aesthetic functions. 
 
Keywords: Aesthetic vslue, Jugong, fiber boat, nautical cultural product, 
tradisional 
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GLOSARIUM 

  
ABK : Anak Buah Kapal 
Adeg : Bambu 
Aerodinamika : Ilmu tentang cara mengurangi hambatan angin  
Aft : Buritan 
Antifouling : Jenis cat anti karat dan jenis cat anti biota laut 
Art Deco : Gaya arsitektur modern dengan ciri bangunan 

geometrik dengan bentuk ramping dan linier 
Artefak  Peninggalan kebudayaan berupa peralatan yang 

dibuat oleh manusia masa lalu 
Arus Pantai Jawa : APJ berupa aliran massa air pada lapisan 

permukaan air laut.  
Bantalan : Penghubung antara cadik dengan galah bambu 
Baskerville : tipikal huruf jenis transisional yang berciri 

bagian ujung huruf lancip dan lurus 
Bauer Clasic : tipikal huruf jenis transisional yang berciri 

bagian ujung huruf lancip dan lurus 
Biota  Kehidupan yang ada pada wilayah geografi 

tertentu 
Bilfish : Ikan-ikan pelagis seperti Setuhuk dll. 
Bell  tipikal huruf jenis transisional yang berciri 

bagian ujung huruf lancip dan lurus 
Bercadik : Sampan atau lesung yang memiliki alat 

keseimbangan di sisinya 
Binjungan : Buruyungan, Brinjungan, Pelampung cadik 
Buang sauh : Hendak berlabuh 
Budidaya : Kegiatan mengembangkan sumber daya hewani 

maupun nabati 
Bulmer : tipikal huruf jenis transisional yang berciri 

bagian ujung huruf lancip dan lurus 
Buritan : Bagian belakang kapal 
Bold : Huruf tebal 
Bracket : Elemen penghubung agar beban dapat 

terkoneksi 
Bridging : Penghubung/penyangga pelampung pada 

prinsip Trimaran menggunakan bambu atau 
kayu 

Cadik  : Pelampung tepi perahu 
Caledonia : tipikal huruf jenis transisional yang berciri bagian 

ujung huruf lancip dan lurus 
Cekot gareng  Tangan Gareng yang cacat namun memberikan 

simbol kenyamanan dan kebaikan. Tangan yang 
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cekot mengajarkan, bahwa setiap manusia tidak 
akan dapat mengubah yang telah menjadi kodrat 
Tuhan 

Center line : Garis tengah kapal 
Century : tipikal huruf jenis transisional yang berciri bagian 

ujung huruf lancip dan lurus 
Ceruk : Lekuk atau lubang, ceruk pasar adalah 

keseluruhan pasar yang ingin disasar 
Cheltenham : tipikal huruf jenis transisional yang berciri bagian 

ujung huruf lancip dan lurus 
Chine : Permukaan bagian bawah unit lambung bentuk 

tajam 
Comic Sans : Menitik beratkan pada gaya menulis bermain dan 

santai 
Compreng : Kapal kayu khas Indonesia untuk angkutan 

penumpang maupun nelayan 
Corak : Warna yang telah diaplikasikan pada medium 
Corak Biru : adonan antara gelcoat dan pigmen warna biru, 

kemudian diaplikasikan kepada unit lambung 
dan unsur pelampung cadik. 

Double Outrigger : Cadik ganda, katir ganda 
Dugout : Perahu kecil dari batang pohon kayu yang 

dilubangi sebagai tempat istirahat  
Ekologi : Ilmu yang mempelajari tentang hubungan timbal 

balik antara organisme dengan lingkungannya 
Elevasi : Ketinggian posisi suatu benda atau gambar 
Emergence   Prinsip kemunculan pada sebuah sistem 
Ergonomi  Ilmu tentang tingkat kenyamanan, keamanan dan 

keselamatan 
Erosil : Bahan untuk membuat fiberglass berupa bubuk 

halus seperti bedak berwarna putih 
Estetika mimetik : meniru penampakan suatu objek dengan 

dukungan oleh penguasaan teknik 
Estetika fungsional : keindahan dapat ditemukan dalam fungsi 

praktis  obyek produk 
Estetika formal : karakteristik bentuk dan komposisi dalam suatu 

objek sebagai sumber keindahan 
Estetika eksrpesif : karya seni yang mampu mengkomunikasikan 

perasaan dan emosi penciptanya kepada 
penonton melalui penggunaan elemen seni 

Equilibrium : Prinsip kesetimbangan sistem 
Equifinality : Prinsip kesetaraan pada sistem 
FRP : Fiberglass Reinforced Plastic 
Flat Bottom Hull : Bentuk unit lambung bawah datar 
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GST  General System Theory adalah sekumpulan prinsip-
prinsip interelasi yang menjelaskan entitas 
organisasi yang kompleks 

Gading-gading : Struktur penguat kulitan fiber 
Galar : Struktur penguat kulitan fiber 
Galangan : Fasilitas khusus untuk mendukung proses 

pembuatan, perbaikan dan perawatan kapal 
Gap : Perbedaan jarak 
Garis maya : Garis yg tidak dapat dilihat atau samar-samar 
Gelcoat, gelkoat : adonan dengan campuran resin, erosil, talek, 

pigmen dan kobal. Semua bahan itu dicampur 
dan diaduk sampai rata hingga kekentalan yang 
diinginkan 

Gembil : Terlihat muka seperti tembam dan berisi 
Geografis : Letak suatu wilayah dilihat dari posisi pada 

bumi dibandingkan dengan posisi wilayah lain 
Gilnett : Jaring insang, jaring berdinding tunggal 
Gross Tonnage, GT : ukuran yang menunjukkan besar isi volume 

kapal yang menampung hasil penangkapan. 
Haluan : Bagian paling depan kapal 
Hull : Unit lambung 
ITC Slimbach  tipikal huruf jenis transisional yang berciri bagian 

ujung huruf lancip dan lurus 
Intrinsik : Nilai yang dipancarkan oleh benda 
Illegal Logging : Penebangan pohon secara liar  
Tanda ikonis, ikon : tanda yang memuat kemiripan, keserupaan 

dengan objeknya atau yang ditandai 
Jawi : Masyarakat Jawa yang seperti itu digolongkan 

sebagai kaum yang memiliki agama sendiri yaitu 
agama Jawa 

Jering : Permukaan bagian bawah unit lambung dihitung 
dari garis batas air 

Juggernaut : Kereta penindas 
Jugong : perahu tradisional kecil jenis sampan, kano, atau 

kayak, biasanya berlambung tunggal dan banyak 
terdapat pada nelayan-nelayan sungai 

Jukung : Perahu kecil bercadik khas Indonesia 
Jungkar : Bentuk haluan yang meninggi dan menyudut 
Joglo : Tipe rumah adat Jawa dengan atap berbentuk 

limas segitiga. 
Jolen : Tempat sesaji 
Jolenan : Kata Jolenan terdiri atas dua kata yaitu Ojo dan 

Lalen bermakna “Jangan Lupa” 
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Kasko : Permukaan setengah lingkaran pada bentuk unit 
lambung bawah bulat 

Katamaran  : Unit dua lambung dengan jembatan antar 
lambung 

Katir : Pelampung yang berada di sisi perahu kecil atau 
jukung 

Keel : Tambahan sirip pada lunas 
Kejawen : Masyarakat Jawa percaya dengan orang atau 

benda yang dianggap keramat. 
Kenduri : Acara berkumpul yang diisi dengan jamuan dan 

doa 
Ketinting, ketek : perahu yang didesain menggunakan motor luar 

dengan poros panjang terpasang di sisinya 
Khoiron : Kebaikan, baik 
Kliwonan : Jumat Kliwon sebagai hari yang dikeramatkan 

bagi sebagian besar masyarakat Cilacap 
Kilatan : Sekilas cahaya, bentuk kilatan adalah bentuk 

dengan gaya menyerupai cahaya kilat 
Kilo Newton, kN : Besaran gaya yang dihubungkan dengan 

gravitasi 
Kulitan : Unit lambung yang baru dilepas dari cetakan 

belum berisi gading dan galar sebagai penguat 
Kontur  : garis yang digunakan untuk mewakili bentuk 

dari permukaan 
Korosif, Korosi : Kerusakan atau kehancuran suatu material yang 

disebabkan oleh reaksi kimia di sekitar 
lingkungannya 

Kosmologi : Ilmu yang mempelajari ruang dan waktu 
terhadap alam semesta 

Laboratoris  : Hasil penelitian 
Labuh : Membuang sesaji ke tengah laut. membuang 

sesuatu ke dalam air yang mengalir sebagai sesaji 
kepada roh halus yang berkuasa di suatu tempat, 
seperti laut Parangkusumo 

Lambung kapal : Badan perahu atau kapal dengan penanda di 
kanan dan kirinya 

Laminasi : Proses pelapisan 
Larung : Membuang sesaji ke tengah laut. membuang 

sesuatu ke dalam air yang mengalir sebagai sesaji 
kepada roh halus yang berkuasa di suatu tempat, 
seperti laut Parangkusumo 

Legowo : Kondisi batin seseorang untuk menerima apa pun 
yang terjadi pada dirinya dengan hati yang 
lapang. 
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Lepa-lepa : Perahu kayu bercadik tunggal khas Ujung 
Pandang 

Lesung : Sampan kecil dari pohon yang dilubangi 
Log : Catatan harian kapal 
Lunas : Konstruksi pada bagian terbawah kapal 

membujur dari haluan samapi buritan 
Mancal, muncal : gerakan perahu menerjang ombak, perahu 

terlihat terbang setelahnya. 
Mancing mania : Kelompok atau komunitas dengan hobi 

memancing 
Main-Hull : Unit lambung utama 
Maximus : tipikal huruf jenis transisional yang berciri 

bagian ujung huruf lancip dan lurus 
Melior : tipikal huruf jenis transisional yang berciri 

bagian ujung huruf lancip dan lurus 
Mengkelung  : Melengkung (Bahasa Cilacap) 
Metaforis, metafora  Majas untuk menyamakan sesuatu dengan 

lainnya atau dikenal dengan kiasan 
Mimesis : hasrat meniru sesuatu yang lebih awal, bersifat 

ontologis daripada sesuatu yang datang 
sesudahnya 

Moda  : Jenis angkutan 
Mold, molding : Sistem cetakan 
Monohull : Jenis unit lambung tunggal 
Monsun : Pembalikan arah angin secara musiman, 

menyebabkan pola pergerakan massa air yang 
berbeda. Berdampak pada pola waktu melaut 
para nelayan di sepanjang pantai selatan Jawa 

Motif  : Pola, pengulangan suatu gambaran, bisa juga 
disebut corak 

Muara : Tempat berakhirnya aliran sungai di laut atau 
pertemuan antara sungai dengan lautan 

Multihull : Menandakan jumlah unit lambung lebih dari dua 
Nahkoda : Pengendali kapal  
Nrimo : dianggap untuk melegitimasi kondisi kemiskinan 

dan kondisi tertekan yang tidak berubah 
Nyadran : Membuang sesaji ke tengah laut.  
Nyekar : Ziarah 
Nyelungkup : Merupakan istilah konvensi untuk hasil desain 

haluan yang tinggi dan miring khas perahu 
nelayan Cilacap.  

Ornamen : Elemen benda seni yang ditambahkan dengan 
tujuan untuk hiasan 

Outrigger : Cadik, Katir 
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PPNC : Pelabuhan Perikanan Nusantara Cilacap 
Paceklik : Bulan-bulan dimana kondisi cuaca sedang tidak 

baik untuk melaut sehingga produksi tangkap 
laut rendah 

Palka : Ruang istirahat pada perahu dinamakan 
demikian oleh karena berasal dari sebatang 
pohon yang dipahat dan dilubangi sebagai 
tempat nelayan beristirahat 

Pigmen  : Zat yang mampu mengubah warna pada benda 
Pilot : Pengendali pesawat udara 
Pelana : Penyokong penunggang kuda duduk. Atap 

pelana berbentuk segitiga seperti tempat duduk 
penunggang kuda 

Pengepul : Tengkulak 
Pengeran : Penumpang, menumpang 
Pepet, Papak : Bentuk menyempit dan menyudut 
Pheriferal : Pinggiran 
Pesisir : Wilayah peralihan antara daratan dengan lautan 

dan merupakan wilayah pertemuan antara darat 
dan laut 

Plank, Planked : Papan  
Plat merah : Milik instansi sipil pemerintah 
Plisir : Bambu atau bahan lain sebagai pelicin jaring ikan 
Paralon, Paralon : Pipa yang mengandung bahan polimer 
Pring : Bambu 
Propeler : Baling-baling sebagai bagian dari tenaga 

penggerak mesin 
Punakawan : Pelayan atau pengawal raja, dalam pewayangan 

terdapat empat sosok yang berbeda sifat, yaitu: 
Semar, Petruk, Gareng, dan Bagong 

Racked bow : Bentuk miring dan menyudut 
Relief  Pahatan pada dinding batu Candi 
Renesans : Zaman pencerahan 
Revitalisasi  Perbuatan untuk menghidupkan kembali sesuatu 

yang dahulu terberdaya 
Revolusi Biru : modernisasi pada industri perikanan tangkap 

era 1980-an 
Round bottom : Bentuk lambung kapal bawah bulat  
Samak : Alas tikar dengan anyaman 
Sans Serif : Jenis huruf yang menampilkan suasana tegas 

tetapi artistik 
Scotch Roman : tipikal huruf jenis transisional yang berciri bagian 

ujung huruf lancip dan lurus 
Semang : Cadik, katir, binjungan 
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Sesajen, Sesaji : Benda-benda atau berupa makanan sebagai alat 
persembahan 

Setuhuk, Setuhup : Ikan layaran dengan mulut berparuh runcing 
memiliki sirip seperti layar, Blue Marlin adalah 
nama lainnya. 

Sheer : Bantalan penguat tulang perahu yang melintang. 
Side-Hull  : Unit lambung tepi 
Sistem : Hubungan dinamis dan saling ketergantungan 

diantara komponen dan hubungan organisasi 
dengan lingkungan 

Slamming : Hempasan gelombang yang menerpa dinding 
lambung kapal 

Slametan : Tradisi ritual masyarakat Jawa 
Sopek : Perahu kayu bercadik tunggal khas Ujung 

Pandang 
Sopetan : Perahu nelayan tradisional asal Bugis 
Stern : Buritan 
Streamline : Gaya arsitektur dan desain aliran Art Deco yang 

terinspirasi dari bentuk aerodinamis.  
Striping : Simbol dari kecepatan kendaraan yang 

divisualisasikan pada motif kilat maupun bentuk-
bentuk yang tajam lainnya 

Tangan Gareng : Alat peredam gaya ayun gelombang (Bahasa 
nelayan Cilacap) 

Tengko : Alat peredam gaya ayun gelombang (Bahasa 
nelayan Pangandaran) 

Tengkulak : Pengepul 
Teritori : Wilayah  
Terumbu Karang : Ekosistem bawah laut yang terdiri dari kumpulan 

hewan karang yang membentuk struktur batu 
kapur 

Times New Roman : tipikal huruf jenis transisional yang berciri 
bagian ujung huruf lancip dan lurus 

Topografi  Ilmu tentang bentuk permukaan bumi dan 
obyek lainnya 

Transendental : Sesuatu yang berhubungan dengan metafisik atau 
bertentangan dengan dunia material 

Trimaran : Prinsip tiga unit lambung 
UMKM : Usaha Mikro Kecil dan Menengah, usaha 

produktif yang dimiliki perorangan atau badan 
usaha yang memenuhi syarat usaha mikro 

V-Bottom : Bentuk unit lambung bawah tajam 
Water Line : Garis batas terhadap permukaan air 
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LAMPIRAN 

 

A. Daftar sumber narasumber    

Daftar sumber narasumber dapat dilihat pada tabel berikut. 

Daftar Nara Sumber 
No Nama Keterangan 

1 Dr. Ira Adriati, S.Sn., 
M.Sn. 

Lahir di Bandung, 23 September 1970. Dosen di 
Jurusan Seni Murni FSRD-ITB. Seorang peneliti perahu 
tradisional nusantara. Wawancara dilakukan pada hari 
Kamis tanggal 14 Mei 2020.Tel: +62 812-2030-XXX 

2 Sigit Julianto Pakar pembuat perahu fiber. Tinggal di Jalan Singa 
laut RT01/RW14 Desa Lengkong, Kel. Mertasinga, 
Kec. Cilacap Utara. Kab. Cilacap. Wawancara di 
Cilacap sepanjang tahun 2021 sampai tahun 2022 No: 
+62 821-3469-7XXX. 

3 Ilhamuddin Wahyu Nelayan yang bekerja pada Galangan Roni. Tinggal di 
Jl. Setapak RT 01/RW15 Desa Lengkong, Kel. 
Mertasinga, Kec. Cilacap Utara. Kab. Cilacap. 
Wawancara di Cilacap tanggal 4 Juni 2021 sampai 28 
Oktober 2021. 

4 Dr. Yan Yan 
Sunarya, S.Sn., M.Sn. 

Tenaga pengajar ilmu Kriya di ITB. Sunarya 
mempopulerkan produk budaya sebagai sebuah 
kearifan lokal. Wawancara pada tanggal 14 – 23 Mei 
2020. Telp.: +62 812-2333-XXX 

5 Narsam  Pemilik galangan N-Sam. Lahir tahun 1972, tinggal di 
Desa Lengkong, Kel. Mertasinga, Kec. Cilacap Utara . 
Wawancara dilakukan di Cilacap sepanjang tahun 
2021.Telp.: +62 813-2964-7XXX 

6 Sukidi  Nelayan lahir tahun 1973 di Cilacap. Tinggal di Desa 
Karang Talun Cilacap Lor Kotawaru Kec. Cilacap 
Utara, Kab. Cilacap. Wawancara diperoleh pada bulan 
Oktober 2021 

7 Eka Saputra  Nelayan tinggal di Kel. Menganti, Desa Rawajarit Kec. 
Cilacap Utara. Wawancara dengan Eka diperoleh pada 
tanggal 28 Oktober 2021. 

8 Sutarno Kisdan  Pemilik Galangan Tarno. Tinggal di Jalan Buaya RT 
04/RW14 Desa Lengkong, Kel. Mertasinga, Kec. 
Cilacap Utara. Kab. Cilacap. Wawancara langsung di 
Cilacap 28 Oktober 2021 

9 Ir. Oemar Handojo, 
M.Sn 

Pakar teknologi bahan, struktur dan pemodelan desain 
produk. Dosen di Jurusan Desain Produk FSRD ITB. 
Wawancara pada tanggal 15 Mei 2020. Telp.: +62 812-
2326-XXX 

10 Dr Andry Masri., 
M.Sn., 

Tinggal di Griya Asri no 3A Arcamanik Endah, Kota 
Bandung. Dosen dan praktisi produk budaya ITENAS 
Bandung. Wawancara pada tanggal 12 April 2022. 
Telp.: +62 818-0212-3XXX 
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No Nama Keterangan 
11 Sukirman, S.Pi, M. Tr. 

Pi. 
Kepala Bidang Perikanan Tangkap, Dinas Perikanan 
Kab. Cilacap. Wawancara pada tanggal 11 Februari 
2022. Telp.: +62 813-2715-5XXX 

12 Adi Sumaryadi  
 

Tokoh nelayan di Desa Jeruk Legi, Cilacap. 
Wawancara pada tanggal 20 Mei 2020. Telp.: +62 812-
2380-0XXX 

13 Satino Abdul Azis 
 

Nelayan yang tinggal di Desa Babakan, Pangandaran. 
Wawancara pada tanggal 20 Mei 2020. No. Telp.: +62 
822-1723-2XXX 

14 Anang Masyudi  
 

Direktur operasi PT. ACG (Anang Craftindo Grup) – 
Cilacap. Produsen perahu fiber dengan merek dagang 
Procil. Wawancara pada tanggal 29 Mei 2020. Telp.: 
+62 822-15733-777 

 

B. Transkrip Wawancara 

1. Pandangan Pengamat Tentang Estetika Perahu Fiber Bercadik 
 
Dr. Ira Adriati, S.Sn., M.Sn (52 th.) dalam wawancaranya tersisip penjelasan 
mengenai estetika pada struktur, dengan mengatakan bahwa: 

 
Tanpa mengetahui bahannya dari apa pun, bentuk haluan seolah memberi 
pesan bahwa kita mesti berani dan optimis melakukan misi yg sedang 
dikerjakan. Pesan itu tampak dengan bentuknya yang melengkung ke depan 
dan kalau diteruskan ke atas. Bentuk lengkungnya pun mengajarkan kita 
untuk kerap bersahabat dengan alam. Bentuk perahu mencoba mengikuti 
gerak gelombang. Sebagian dari elemen-elemen yang ada pada perahu fiber 
tetap mempertahankan unsur-unsur tradisi sebagai sifat dari kerajinannya. 
Sedangkan bahan fiberglass itu sendiri berfungsi sebagai fasilitas dari cetakan 
perahunya. Dalam pembedahan konsep estetika harus mulai dilihat dari 
wilayah fungsionalnya, yang kemudian dari struktur fungsional tersebut 
selanjutnya dapat dilihat struktur keindahannya. Material fiber yang 
modern tidak serta merta mengubah konsep pola pikir dan cara pandang 
masyarakat tradisi nusantara yang sarat akan makna-makna filosofis. Pada 
titik tertentu masyarakat bahari Cilacap senang membuat peralatan 
tambahan yang sifatnya kerajinan seperti tengko atau tangan gareng itu. 
Tengko tersebut dibuat tidak bisa sembarangan (asal-asalan) namun 
menggunakan perasaannya, dimana titik yang seimbang. Fiber sebagai 
bahan cetak perahu tidak memiliki sisi humanisnya, berbeda dengan bahan 
yang tersedia dari alam, seperti pembuatan tengko tersebut. (Kutipan 
wawancara pada hari Kamis tanggal 29 Mei 2020, pukul 14:30 WIB). 

 
Penjelasan mengenai estetika visual, dengan mengatakan bahwa; 
 

Perahu fiber nelayan tradisional Cilacap termasuk dalam golongan benda 
seni bukan hanya artefak fungsional saja, oleh karena sudah memiliki hiasan 
pada bagian-bagian strukturnya. Sedangkan perahu kayu lama merupakan 
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artefak fungsional saja. (Kutipan wawancara pada hari Kamis tanggal 14 Mei 
2020, pukul 13:36 WIB). 

 
Penjelasan mengenai estetika yang berhubungan dengan kepuasan batin dan 
kenyamanan perahu oleh pengguna, dengan mengatakan bahwa; 
 

Dipertahankannya bentuk tradisi lokal, dan dikembangkan sedemikian 
rupa oleh masyarakat setempat berdasarkan tradisi lokal perahu yang 
pernah ada dengan bahan kayu, serupa dengan yang tradisi, jika lihat sisa 
perahu lama dengan kayu (Kutipan wawancara pada hari Kamis tanggal 14 
Mei 2020, pukul 15:00 WIB). 
Perahu bagi nelayan adalah istri keduanya sehingga ada keterikatan batin 
diantara mereka, dengan adanya tengko itulah keterikatan batinnya dengan 
perahu dihadirkan. Hadirnya tradisi bentuk haluan digambarkan oleh 
masyarakat nelayan sebagai laki-laki dan pepet buritan sebagai bagian 
perempuannya. Keindahan perahu bagi nelayan adalah adanya konsep 
kepemilikan yang berlebihan, seperti merasa bahwa perahu adalah istri 
keduanya, sehingga dalam praktiknya modifikasi-modifikasi ataupun 
perubahan-perubahan terhadap struktur kerap terjadi. Dalam praktiknya 
lagi nelayan harus duduk mengemudi di posisi buritan (bentuk pinggul 
perempuan) dan posisi haluan adalah simbol kejantanan. Sedangkan konsep 
hiasan pada perahu bisa dilihat dari pola-pola yang dikerjakan perajin atas 
dasar permintaan nelayan. Bagi nelayan muda nilai-nilai spirit dan kekuatan 
diyakini dari simbolisasi motif kilatan pada lambung bagian buritan. 
Sedangkan bagi nelayan lama atau nelayan paruh baya ke atas tulisan pada 
lambung merupakan simbolisasi dari penekanan terhadap kepemilikan istri 
keduanya. Sebagai sebuah masyarakat yang kental akan tradisi, kemiripan 
corak dan motif hiasan pada lambung perahu seolah-olah tidak 
berkembang, namun setiap galangan selalu mengejar perbedaan-
perbedaannya. Bahwa nilai-nilai estetis yang bermakna filosofis akan selalu 
tertanam pada sebuah produk budaya fungsional, disebut juga dengan nilai 
intrinsik. Sedangkan nilai intrinsik pada perahu nelayan tradisional 
merupakan nilai yang ditanamkan oleh perajin-perajin terdahulu, yang 
pada masa sekarang makna-makna tersebut terus dipertahankan oleh 
generasi sesudahnya (Kutipan wawancara hari Rabu pada tanggal 16 Maret 
2022, pukul 11:59 WIB). 
Perajin-perajin perahu fiber untuk nelayan tradisional di Cilacap apabila 
diperhatikan dengan baik, mereka sudah menyesuaikan dengan kearifan 
lokalnya, sama seperti di wilayah lainnya. Tetapi masyarakat senantiasa 
membuat perubahan-perubahan dan pembaruan sesuai dengan 
kebutuhannya. (Kutipan wawancara pada hari Kamis tanggal 14 Mei 2020, 
pukul 12:40 WIB). 

 
 
 
 
Dr. Yanyan Sunarya, MSn, (52 th) dalam wawancaranya tersisip penjelasan 
mengenai estetika pada struktur, dengan mengatakan bahwa: 
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Bentuk pada struktur perahu fiber bercadik Cilacap tidak akan banyak 
berubah selagi masyarakatnya belum “move on”. Sudah dianggap cukup 
bagi masyarakat Cilacap yang enggan berinovasi dan bereksperimen, 
bentuk haluan perahu dan bentuk pelampung cadik atau katir yang lebih 
nyeni dari pesisir lain dan sudah cukup menjadi pembeda dengan wilayah 
lain, berguna membantu mengatasi keadaan laut. Secara fisik keseluruhan 
bentuk telah bergeser jauh ke depan, tetapi secara mentalitas masih 
terbelakang, secara rupa masih mengikuti pendahulunya, namun secara 
teknologi sudah di depan. Ini disebut transformasi budaya. Sebuah karya 
memang tercipta dalam kurun waktu tertentu sebagai salah satu manifestasi 
kebudayaan dan merupakan produk nilai-nilai untuk kurun waktu tertentu. 
(Kutipan wawancara ini bersumber dari percakapan melalui aplikasi 
whatsapp pada tanggal 14 – 23 Mei 2020). 

 
penjelasan mengenai estetika visual, Sunarya mengatakan bahwa; 
 

Desain masih merupakan hal yang “tak disadari‟ sehingga sering terlewat 
nilai-nilai estetika yang terkandung di dalamnya. Mungkin hanya perajin 
atau yang memiliki perahu tersebut, karena merasa memiliki jadi terlihat 
indah saja dari sudut pandang visual. Kalau perahu fiber berfungsi dengan 
baik, pasti secara teknis akan memberikan nilai kepuasan mungkin juga 
keindahan hanya pada sisi perajin/pembuatnya, memiliki nilai guna, bisa 
membawa nilai kemanfaatan lain. Ruang eksplorasi estetik perajin ang 
dibantu oleh nelayan (pengguna) hanya menyisakan dinding lambung saja 
untuk di cat, sedangkan pengaryaan bentuk sudah diambil oleh wilayah 
tradisi. (Kutipan wawancara ini bersumber dari percakapan melalui aplikasi 
whatsapp pada tanggal 14 – 23 Mei 2020). 

 
penjelasan mengenai estetika yang berhubungan dengan kepuasan batin dan 
kenyamanan perahu oleh pengguna, Sunarya mengatakan bahwa; 
 

Karya kerajinan perahu sebagai barang mati atau artefak belaka, tetapi 
merupakan karya yang bermuatan nilai-nilai. Kerajinan perahu fiber Cilacap 
bukanlah suatu hasil yang berdiri sendiri; melainkan dari suatu tatanan 
peradaban yang hidup. Kerajinan perahu merupakan gabungan interaktif 
yang sangat sinergis antara manusia, alam, dan lingkungan sosialnya dalam 
arti yang luas. Kerajinan perahu fiber sebagai karya budaya fisik, lahir dari 
pelbagai pertimbangan gagasan, rasa, dan jiwa penciptanya, yang didukung 
oleh faktor luar menyangkut penemuan di bidang ilmu dan teknologi, 
lingkungan sosial, tata nilai, dan budaya, kaidah estetika, kondisi ekonomi 
dan politik, hingga proyeksi terhadap perkembangan yang mungkin terjadi 
di masa depan. (Kutipan wawancara ini bersumber dari percakapan melalui 
aplikasi whatsapp pada tanggal 14 – 23 Mei 2020). 

 
Dr. Andri Masri dalam wawancara tersisip penjelasan mengenai estetika pada 
struktur, dengan mengatakan bahwa: 
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Pandangan masyarakat terhadap perahu nelayan buatan Desa Lengkong 
Cilacap yang terbuat dari fiberglass merupakan alat yang full fungsional. 
Semua struktur yang membangunnya memberikan nilai kemanfaatannya 
masing-masing. Sedangkan nilai keindahan atau nilai estetika memiliki 
derajat kebebasan yang kecil pada struktur, semua seakan telah diambil alih 
oleh perahu kayu sebelum fiber. (Kutipan wawancara ini bersumber dari 
percakapan melalui  pada tanggal 12 April 2022 pukul 19:39 WIB). 

 
Penjelasan mengenai estetika visual, Masri mengatakan bahwa; 
 

Wilayah estetika hanya ada kesempatan di penggunaan cat pewarna yang 
membentuk corak dan motif identitas, itu pun bukan keinginan perajin. 
Corak dan motif yang ada pada dinding lambung perahu fiber, sebagian 
memiliki fenomena yang mirip permainan visual truk-truk antar kota dan 
provinsi di Indonesia, merupakan ekspresi nelayan dalam menyalurkan 
olah rasanya. Makna motif dan corak lukisan pada dinding lambung 
perahu lebih pada adanya rasa kepemilikan, kebersatuan dengan objek 
sebagai bagian dari dirinya lalu diekspresikan. (Kutipan wawancara ini 
bersumber dari percakapan melalui  pada tanggal 12 April 2022 pukul 19:55 
WIB). 

 
Penjelasan mengenai estetika yang berhubungan dengan kepuasan batin dan 
kenyamanan perahu oleh nelayan, Masri mengatakan bahwa; 
 

Rasa kepuasan estetik perajin hanya ada pada kerapian hasil kerajinan. 
Derajat kebebasan estetik yang kecil mengakibatkan kesempatan 
menganalisis estetika menjadi kecil. Ketika kayu berganti dengan resin 
logisnya terjadi kebebasan bentuk, namun yang terjadi pada perahu fiber 
adalah duplikasi yang seolah olah bahan resin sama saja dengan bahan kayu. 
Perahu ada bagian dari ‘badan’ nelayan yang selalu keluar rumah dengan 
keinginan ‘bersolek’, namun selalu kalah dengan hal yang bersifat 
fungsional. Rasa estetis nelayan yang tidak muncul pada pembentukan 
perahu fiber inilah yang menjadi persoalan, seberapa memprihatinkannya 
kondisi kesenian perajin dan nelayan. Nelayan menempatkan perahu 
sebagai istri keduanya berdasarkan jumlah jam kerja melaut, berbeda 
dengan sopir truk yang hidup lebih lama di perjalanan menjadikan truk 
sebagai istri pertamanya. Nelayan pada seni lukisan hias dinding lambung 
perahu fiber, menempatkan harapan, pandangan atau argumen atau apa 
pun yang sifatnya belum selesai pada diri nelayan itu sendiri. (Kutipan 
wawancara ini bersumber dari percakapan melalui  pada tanggal 12 April 
2022 pukul 20:30 WIB). 

 
 
Ir Oemar Handoyo MSN dalam wawancara tersisip penjelasan mengenai estetika, 
berikut penjelasannya bahwa: 
 

Kalau alat seperti perahu nelayan yang dibutuhkan itu berfungsi dengan 
baik pasti secara teknis akan memberikan nilai kepuasan, mungkin juga 
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keindahan. Keindahan akan dirasakan hanya pada sisi perajin/pembuatnya, 
karena memiliki nilai guna. Perahu menggunakan bahan fiber lebih 
mendapat tempat di masyarakat nelayan selatan Jawa, sedangkan perahu 
nelayan berbahan selain fiber tidak banyak mendapatkan respons dari 
masyarakat sekitar atau pesisir selatan. Memang penggunaan bahan lain 
seperti pelat baja dikhususkan untuk perahu besar, bukan untuk perahu 
pesisir untuk nelayan, namun apabila dilihat dari strukturnya akan baik juga 
indah bila diterapkan pada perahu nelayan. Alasan ekonomis yang lebih 
banyak pada pemilihan fiber pada perahu nelayan kecil, sehingga 
gelombang fiberisasi tidak terbendung. Sedangkan bentuk dasar perahu 
nelayan yang sudah ada tidak akan banyak berubah selagi masyarakatnya 
belum “move on” pada pemikiran pembaruan-pembaruan. Bentuk yang ada 
sekarang sudah dianggap lebih dari cukup bagi masyarakat pesisir yang 
enggan berinovasi dan bereksperimen. Kondisi ekonomi dan kurangnya 
perhatian pemerintah untuk memajukan ekonomi pesisir selatan 
khususnya, berdampak pada cara mereka memandang perahu hanya 
sebatas sebagai alat ekonomi. Estetika perahu nelayan tradisional yang ada 
sekarang lebih disebabkan faktor pewarnaan yang beragam dan unik dari 
masing-masing pemilik perahu, hal itu yang membuat bentuk juga 
terdorong terlihat indah. 

 
Tabel Wawancara Para Pengamat Tentang Nilai Estetika Pada Perahu Fiber 

Bercadik 
No Nama Estetika Perahu Fiber Nelayan Tradisional Desa Lengkong 

Cilacap 
1 Dr. Ira Adriati, M.Sn 

Lahir di Bandung, 23 
September 1970 
Pengajar di Jurusan Seni 
Murni Fakultas Seni rupa 
dan Desain ITB 
+62 812-2030-713 
Ira.adriati@gmail.com 
Merupakan pakar 
mengenai perahu 
tradisional nusantara 
Wawancara 
• (Kutipan wawancara 

pada hari Kamis 
tanggal 14 Mei 2020, 
pukul 13:36 WIB). 

• (Kutipan wawancara 
pada hari Kamis 
tanggal 29 Mei 2020, 
pukul 14:30 WIB). 

• (Kutipan wawancara 
hari Rabu pada 
tanggal 16 Maret 
2022, pukul 11:59 
WIB). 

 

• Perajin-perajin perahu fiber untuk nelayan tradisional di 
Cilacap apabila diperhatikan dengan baik, mereka sudah 
menyesuaikan dengan kearifan lokalnya, sama seperti di 
wilayah lainnya. Tetapi masyarakat senantiasa membuat 
perubahan-perubahan dan pembaruan sesuai dengan 
kebutuhannya. 

• Perahu fiber nelayan tradisional Cilacap termasuk dalam 
golongan benda seni bukan hanya artefak fungsional saja, 
oleh karena sudah memiliki hiasan pada bagian-bagian 
strukturnya. Sedangkan perahu kayu lama merupakan 
artefak fungsional saja. Dipertahankannya bentuk tradisi 
lokal, dan dikembangkan sedemikian rupa oleh 
masyarakat setempat berdasarkan tradisi lokal perahu 
yang pernah ada dengan bahan kayu, serupa dengan yang 
tradisi, jika lihat sisa perahu lama dengan kayu. 

• Bentuk haluan bermakna berani dan optimis dalam 
melakukan misi yg sedang dikerjakan. Pesan itu tampak 
dengan bentuknya yang melengkung ke depan dan kalau 
diteruskan ke atas. Bentuk lengkungnya pun mengajarkan 
kita untuk kerap bersahabat dengan alam. Bentuk perahu 
mencoba mengikuti gerak gelombang.  

• Sebagian dari elemen-elemen yang ada pada perahu fiber 
tetap mempertahankan unsur-unsur tradisi sebagai sifat 
dari kerajinannya. Sedangkan bahan fiberglass itu sendiri 
berfungsi sebagai fasilitas dari cetakan perahunya.  

• Dalam pembedahan konsep estetika harus mulai dilihat 
dari wilayah fungsionalnya, yang kemudian dari struktur 
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No Nama Estetika Perahu Fiber Nelayan Tradisional Desa Lengkong 
Cilacap 

fungsional tersebut selanjutnya dapat dilihat struktur 
keindahannya.  

• Material fiber yang modern tidak serta merta mengubah 
konsep pola pikir dan cara pandang masyarakat tradisi 
nusantara yang sarat akan makna-makna filosofis.  

• Pada titik tertentu masyarakat bahari Cilacap senang 
membuat peralatan tambahan yang sifatnya kerajinan 
seperti tengko atau tangan gareng itu. Tengko tersebut dibuat 
tidak bisa sembarangan (asal-asalan) namun 
menggunakan perasaannya, dimana titik yang seimbang. 
Fiber sebagai bahan cetak perahu tidak memiliki sisi 
humanisnya, berbeda dengan bahan yang tersedia dari 
alam, seperti pembuatan tengko tersebut. Perahu bagi 
nelayan adalah istri keduanya sehingga ada keterikatan 
batin diantara mereka, dengan adanya tengko itulah 
keterikatan batinnya dengan perahu dihadirkan.  

• Hadirnya tradisi bentuk haluan digambarkan oleh 
masyarakat nelayan sebagai laki-laki dan pepet buritan 
sebagai bagian perempuannya. Sedangkan konsep hiasan 
pada perahu bisa dilihat dari pola-pola yang dikerjakan 
perajin atas dasar permintaan nelayan.  

• Bagi nelayan muda nilai-nilai spirit dan kekuatan diyakini 
dari simbolisasi motif kilatan pada lambung bagian 
buritan. Sedangkan bagi nelayan lama atau nelayan paruh 
baya ke atas tulisan pada lambung merupakan simbolisasi 
dari penekanan terhadap kepemilikan istri keduanya. 
Sebagai sebuah masyarakat yang kental akan tradisi, 
kemiripan corak dan motif hiasan pada lambung perahu 
seolah-olah tidak berkembang, namun setiap galangan 
selalu mengejar perbedaan-perbedaannya.  

2 Dr. Yanyan Sunarya, 
M.Sn. 
Lahir di Bandung 
 
Dosen Pengajar di 
Fakultas Seni Rupa dan 
Desain 
Institut Teknologi 
Bandung 
Dr. Yanyan adalah 
seorang pakar budaya 
Email: 
yanyan@fsrd.itb.ac.id 
yanyansunar@gmail.com 
 
tel. 08122333xxx 
(Kutipan wawacara ini 
bersumber dari 
percakapan melalui 
aplikasi whatsapp pada 
tanggal 14 – 23 Mei 2020). 

• Karya kerajinan perahu sebagai barang mati atau artefak 
belaka, tetapi merupakan karya yang bermuatan nilai-
nilai.  

• Bahwa karya perahu fiber Cilacap bukanlah suatu hasil 
yang berdiri sendiri; melainkan sebagai suatu tatanan 
peradaban yang hidup. Kerajinan perahu merupakan 
gabungan interaktif yang sangat sinergis antara manusia, 
alam, dan lingkungan sosialnya dalam arti yang luas.  

• Kerajinan perahu fiber sebagai karya budaya fisik, lahir 
dari pelbagai pertimbangan gagasan, rasa, dan jiwa 
penciptanya, yang didukung oleh faktor luar menyangkut 
penemuan di bidang ilmu dan teknologi, lingkungan 
sosial, tata nilai, dan budaya, kaidah estetika, kondisi 
ekonomi dan politik, hingga proyeksi terhadap 
perkembangan yang mungkin terjadi di masa depan.  

• Sementara itu, masyarakat Indonesia, desain masih 
merupakan hal yang “tak disadari‟ sehingga sering 
terlewat nilai-nilai estetika yang terkandung di dalamnya. 
Mungkin hanya perajin atau yang memiliki perahu 
tersebut, karena merasa memiliki jadi terlihat indah saja 
dari sudut pandang visual.  

• Secara global bahwa ide tentang pentingnya “Renesans” 
atau pencerahan kembali dengan revitalisasi bahan fiber 
mendorong menjadi bagian pemanusiaan kehidupan. 
Bentuk perahu fiber bercadik Cilacap tidak akan banyak 
berubah selagi masyarakatnya belum “move on”. Sudah 
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No Nama Estetika Perahu Fiber Nelayan Tradisional Desa Lengkong 
Cilacap 

dianggap cukup bagi masyarakat Cilacap yang enggan 
berinovasi dan bereksperimen, bentuk haluan perahu dan 
bentuk pelampung cadik atau katir yang lebih nyeni dari 
pesisir lain dan sudah cukup membantu mengatasi 
keadaan laut.  

• Secara fisik keseluruhan bentuk telah bergeser jauh ke 
depan, tetapi secara mentalitas masih terbelakang, secara 
rupa masih mengikuti pendahulunya, namun secara 
teknologi sudah di depan. Ini disebut transformasi budaya. 
Sebuah karya memang tercipta dalam kurun waktu 
tertentu sebagai salah satu manifestasi kebudayaan dan 
merupakan produk nilai-nilai untuk kurun waktu tertentu. 

3 Dr Andri Masry 
 
Kutipan wawancara ini 
bersumber dari 
percakapan melalui  
pada tanggal 12 April 
2022 pukul 19:39, 19:55, 
dan 20:30 WIB). 

• Semua struktur yang membangunnya memberikan nilai 
kemanfaatannya masing-masing.  

• nilai keindahan atau nilai estetika memiliki derajat 
kebebasan yang kecil pada struktur, semua seakan telah 
diambil alih oleh perahu kayu sebelum fiber. Wilayah 
estetika hanya ada kesempatan di penggunaan cat 
pewarna yang membentuk corak dan motif identitas, itu 
pun bukan keinginan perajin. 

• Corak dan motif yang ada pada perahu fiber Cilacap, 
sebagian memiliki fenomena yang mirip permainan 
visual truk-truk antar kota dan provinsi di Indonesia, 
merupakan ekspresi nelayan dalam menyalurkan olah 
rasanya.  

• Namun pada umumnya estetika perahu ini lebih pada 
adanya rasa kepemilikan, kebersatuan dengan objek 
sebagai bagian dari dirinya lalu diekspresikan.  

• Nelayan menempatkan perahu sebagai istri keduanya 
berdasarkan jumlah jam kerja melaut, berbeda dengan 
sopir truk yang hidup lebih lama di perjalanan 
menjadikan truk sebagai istri pertamanya. 

4 Ir. Oemar Handojo, 
M.Sn. 
Merupakan ahli bahan 
pada Jurusan Desain 
Produk, Fakultas Seni 
rupa dan Desain, Institut 
Teknologi Bandung 
Juga merupakan seorang 
peneliti perahu 
tradisional untuk 
wilayah pantai selatan 
Jawa Barat 
telp 
+62 812-2326-072 
email: 
oemarh@fsrd.itb.ac.id 
Pendidikan: 
Magister Desain FSRD 
ITB, 1995. 
Spesifikasi: Teknologi 
Produk/Material, 
Struktur dan Pemodelan 
Desain Produk 

• Kalau alat seperti perahu nelayan yang dibutuhkan itu 
berfungsi dengan baik pasti secara teknis akan 
memberikan nilai kepuasan, mungkin juga keindahan. 
Keindahan akan dirasakan hanya pada sisi 
perajin/pembuatnya, karena memiliki nilai guna.  

• Perahu menggunakan bahan fiber lebih mendapat tempat 
di masyarakat nelayan selatan Jawa, sedangkan perahu 
nelayan berbahan ferosemen tidak banyak mendapatkan 
respons dari masyarakat sekitar atau pesisir selatan.  

• Bentuk perahu nelayan yang sudah ada tidak akan banyak 
berubah selagi masyarakatnya belum “move on” imbuhnya. 
Bentuk yang ada sekarang sudah dianggap lebih dari 
cukup bagi masyarakat pesisir yang enggan berinovasi dan 
bereksperimen.  

• Kondisi ekonomi dan kurangnya perhatian pemerintah 
untuk memajukan ekonomi pesisir selatan khususnya, 
berdampak pada cara mereka memandang perahu hanya 
sebatas sebagai alat ekonomi. 

• Estetika perahu nelayan tradisional yang ada sekarang 
lebih disebabkan faktor pewarnaan yang beragam dan 
unik dari masing-masing pemilik perahu, hal itu yang 
membuat bentuk juga terdorong terlihat indah. 
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2. Pandangan Pakar Terhadap Estetika Perahu Fiber Bercadik 
 
Sigit Julianto (34 th.) dalam wawancaranya tersisip penjelasan mengenai estetika 
perahu fiber Desa Lengkong bahwa; 

 
Permukaan perahu fiber akan terasa lebih halus, tidak ada bagian-bagian 
yang kasar maupun bagian yang kurang mendapat sentuhan dalam tahap 
finalisasi. Finalisasi merupakan tahapan yang lebih mengutamakan 
perasaan estetik perajin dibandingkan dengan peristiwa awal pembentukan 
yang mengedepankan perihal-perihal yang logis. Perajin dengan tipikal 
seperti ini sangat menguntungkan bagi perusahaan, dibandingkan dengan 
perajin yang kurang memahami pengetahuan teknis dan pengalaman teknis 
pada pembuatan perahu fiber. Bahwa perajin-perajin harus selalu dapat 
memenuhi standar kualitas yang telah ditentukan galangan. Pada tahap-
tahap tertentu perajin harus mengeluarkan daya kepekaan rasa akan sebuah 
keindahan pada benda kerja di hadapannya, kepekaan yang berdampak 
dengan hasil kerajinan yang memiliki kualitas di hadapan “pengamat”. 
Dalam kesempatan lain, bahwa banyak di antara karyawannya (perajin) 
melakukan penciptaan-penciptaan karya seni di luar waktu kerja mereka, 
yang sangat berguna dalam membangun kepekaan rasa terhadap kerajinan 
perahu. (Wawancara di Cilacap 4 Juni 2021.) 
Galangan besar seperti galangan Roni tanpa pamrih memotori persebaran 
teknologi tepat guna baru kepada galangan lain, hal yang bermakna 
dukungan terhadap galangan kecil, namun dibalik itu ada nilai 
pelestariannya. Bentuk tradisi perahu nelayan yang diadopsi galangan Roni 
pada mulanya sebagai sebuah pancingan agar nelayan mau beralih, namun 
lambat laun masyarakat nelayan seakan enggan beralih pada bentuk 
lainnya. Kesepakatan bawah sadar di antara galangan-galangan kecil untuk 
melanjutkan tradisi yang dimulai oleh galangan Roni berdampak pada 
bertahannya bentuk lama. (Wawancara di Cilacap 28 Oktober 2021). 

 
Narsam (50 th.) dalam wawancaranya tersisip penjelasan mengenai estetika 
perahu fiber Desa Lengkong dengan mengatakan bahwa; 

 
Pembuatan lambung perahu secara khusus menjadi perhatian para perajin 
perahu fiber nelayan tradisional di Desa Lengkong. Oleh karena lambung 
perahu adalah wadah/tempat yang sangat sakral bagi nelayan. Di tempat 
ini berbagai macam aktivitas yang memiliki nilai hidup nelayan terjadi, 
dimulai dari pinggir pantai sampai dengan kembali dari melaut, aktivitas 
yang bersumber dari nilai-nilai kehidupan nelayan ada di lambung perahu. 
memberikan nama perahu, simbol maupun guratan tanda menjadi sebuah 
momen sakral, terutama nama perahu yang diyakini sebagian nelayan akan 
mempengaruhi semangat nelayan melaut. Walaupun model cetakan 
lambung perahu diambil dari sumbernya yaitu; galangan Roni, secara 
umum akan terlihat sama dengan lambung perahu hasil galangan lainnya. 
Setelah dicermati dengan lebih seksama dan teliti, terdapat berbagai macam 
perbedaan yang menjadikan ciri masing-masing galangan. Perajin-perajin 
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perahu fiber di Desa Lengkong melakukan tiruan bentuk yang diperoleh 
dari perahu fiber Sahroni (Galangan Roni) dengan sedikit modifikasi bentuk 
perahu tradisional kayu pendahulunya, dengan harapan terjaganya nilai 
pada produk budaya bahari Cilacap dengan pengalaman budaya yang 
dimiliki mereka. Perajin perahu lebih pada menonjolkan nilai-nilai 
kemanusian, nilai ini selalu hadir dalam setiap langkah-langkah proses 
membentuk perahu fiber (Wawancara di Cilacap 28 Oktober 2021.) 

 
Sutarno Kisdan (55th.) dalam wawancaranya tersisip penjelasan mengenai 
estetika perahu fiber Desa Lengkong bahwa; 

 
Kerajinan produk budaya bahari Cilacap berupa hasil karya perajin perahu-
perahu fiber Desa Lengkong untuk nelayan tradisional di Cilacap bukanlah 
sebuah aturan sosial, namun merupakan sebuah hasil karya yang mampu 
menghasilkan rasa kepuasan pada nelayan atau penggunanya. Keindahan 
bentuk perahu yang dirasakan siapa pun atau oleh pengamat mana pun 
merupakan dampak dari kemampuannya (perahu) memberikan kepuasan 
secara fungsional dan kepuasan secara visual. Bakat-bakat perajin yang 
mampu mengatasi persoalan-persoalan teknis dan persoalan estetis pada 
perahu fiber, merupakan sumbangan besar untuk memberikan kenyamanan 
kepada pengguna perahu (nelayan). Kebenaran-kebenaran yang bersifat 
matematis dalam pembentukan perahu fiber oleh perajin, yang 
menghasilkan berbagai manfaat yang dirasakan nelayan maupun pengguna 
bernilai kebaikan. Untuk itu perajin harus memiliki pengetahuan yang 
diperoleh dari pengalaman empirisnya dan juga dari pengalaman 
akademisnya. Bentuk lambung perahu yang ada sekarang merupakan hasil 
pemikiran dan perenungan masyarakat pesisir sebelum generasi sekarang, 
bukan semata-mata hasil pengetahuan yang didapatkan dari luar. Peletakan 
dasar pembuatan perahu oleh generasi sebelum bergulir sampai dengan hari 
ini, sehingga bertahan dengan tradisi adalah dengan mengembangkan dan 
berinovasi 
 
 
 
 
 
 

Wawancara Para Pakar Tentang Nilai Estetika Pada Perahu Fiber Nelayan 
Tradisional Desa Lengkong Cilacap 

No Nama Estetika Perahu Fiber Nelayan Tradisional Desa Lengkong 
Cilacap 

1 Sigit Julianto (34 th). 
Merupakan seorang 
tenaga ahli dan pakar 
dalam pembuatan 
perahu dari bahan 
fiberglass. Bekerja 
pada Galangan Roni 
milik Sahroni. 

• Permukaan perahu fiber akan terasa lebih halus, tidak ada 
bagian-bagian yang kasar maupun bagian yang kurang 
mendapat sentuhan dalam tahap finalisasi. Finalisasi 
merupakan tahapan yang lebih mengutamakan perasaan 
perajin dibandingkan dengan peristiwa awal pembentukan 
yang mengedepankan perihal-perihal yang logis.  

• Galangan Roni dengan tanpa pamrih, menyebarkan teknologi 
tepat guna kepada galangan lain, yang bermakna nilai 
kepedulian. Makna kepedulian hadir dalam nilai-nilai inovasi. 
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No Nama Estetika Perahu Fiber Nelayan Tradisional Desa Lengkong 
Cilacap 

Tinggal di Jalan Singa 
laut RT01/RW14 
Desa Lengkong, 
Kelurahan 
Mertasinga, 
Kecamatan Cilacap 
Utara. Kabupaten 
Cilacap  
Wawancara di 
Cilacap pada tanggal 
4 Juni 2021 dan 28 
Oktober 2021 

 

• Nilai kepercayaan nelayan kepada galangan Roni dan 
teknologi tepat guna yang ditandai dengan semakin maraknya 
nelayan menggunakan lambung tipe tercanggih, telah 
memberikan nilai kepuasan tersendiri baginya.  

• Turut membantu mengembangkan produk budaya sebagai 
bentuk perhatian kepada perajin yang ada di galangan kecil 
dan juga kepada keluarga nelayan yang merasa lebih aman 
dengan kehadiran inovasi ini. bahwa perajin-perajin yang 
bekerja dengannya harus selalu dapat memenuhi standar 
kualitas yang telah ditentukan galangan.  

• Pada tahap-tahap tertentu perajin harus mengeluarkan daya 
kepekaan intuisi estetik pada benda kerja di hadapannya, 
kepekaan yang berdampak dengan hasil kerajinan yang 
memiliki kualitas di hadapan “pengamat”. 

2 Narsam (50th) lahir 
pada 1977, dan 
sekarang tinggal di 
Desa Lengkong, 
Kelurahan 
Mertasinga, 
Kecamatan Cilacap 
Utara .  
Wawancara di 
Cilacap 28 Oktober 
2021 

• Bahwa pembuatan lambung perahu secara khusus menjadi 
perhatian para perajin perahu fiber nelayan tradisional di Desa 
Lengkong. Oleh karena lambung perahu adalah 
wadah/tempat yang sangat sakral bagi nelayan. Di tempat ini 
berbagai macam aktivitas yang memiliki nilai hidup nelayan 
terjadi, dimulai dari pinggir pantai sampai dengan kembali dari 
melaut, aktivitas yang bersumber dari nilai-nilai kehidupan 
nelayan ada di lambung perahu. 

• apabila di lihat secara umum akan terlihat sama dengan 
lambung perahu hasil galangan lainnya. Namun apabila 
dicermati dengan lebih seksama dan teliti, terdapat berbagai 
macam perbedaan yang menjadikan ciri masing-masing 
galangan. 

• Apa yang sampaikan Narsam sebagai perajin perahu lebih 
pada menonjolkan nilai-nilai kemanusian, nilai ini selalu hadir 
dalam setiap langkah-langkah proses membentuk perahu fiber. 

3 Sutarno Kisdan 
(55th.) tinggal di Jalan 
Buaya RT 04/RW14 
Desa Lengkong, 
Kelurahan 
Mertasinga, 
Kecamatan Cilacap 
Utara. Kabupaten 
Cilacap  
Lebih dikenal dengan 
Galangan Tarno, juga 
merupakan eks-
perajin dari Galangan 
Roni. Wawancara di 
Cilacap 28 Oktober 
2021 

• Kerajinan perahu-perahu fiber bukanlah sebuah aturan sosial, 
namun merupakan sebuah hasil karya yang mampu 
menghasilkan rasa kepuasan pada penggunanya.  

• Perajin merasa senang apabila hasil ekspresinya di hargai  
• Keindahan bentuk perahu yang dirasakan siapa pun atau oleh 

pengamat mana pun adalah dampak dari kemampuannya 
(perahu) memberikan kepuasan secara fungsional dan 
kepuasan secara visual. 

• Bakat-bakat perajin yang mampu mengatasi persoalan-
persoalan teknis pada akhirnya persoalan estetis terpenuhi,  

• sumbangan besar perajin untuk memberikan kenyamanan 
kepada pengguna perahu (nelayan). 

• Kebenaran-kebenaran yang bersifat matematis dalam 
pembentukan perahu fiber menghasilkan berbagai manfaat 
yang dirasakan nelayan maupun pengguna bernilai kebaikan.  

• perajin harus memiliki pengetahuan yang diperoleh dari 
pengalaman empirisnya dan juga dari pengalaman 
akademisnya. 

 
 
3. Pandangan Pengguna (Nelayan) Terhadap Estetika Perahu Fiber Nelayan 

Tradisional Desa Lengkong 
 
Ilhamuddin Wahyu (24th.) dalam wawancaranya tersisip penjelasan mengenai 
estetika perahu fiber Desa Lengkong bahwa; 
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Semua bentuk perahu merupakan tradisi dari bentuk lama kecuali bagian 
belakang (buritan). Semua simbolisasi dari bentuk yang ada di perahu 
merupakan media pengingat dan pembelajaran bagi dirinya maupun 
perajin. Perahu merupakan media yang strategis untuk menanamkan nilai-
nilai moral, juga untuk membentuk kepribadian yang utuh lewat 
pengenalan seni budaya nelayan di Cilacap. Perahu yang bagus adalah yang 
memiliki nilai tradisi. Sebagai contoh dalam struktur tulang bahu 
penyangga sayap cadik yang melambangkan nilai filosofis harus disadari 
betul oleh perajin-perajin perahu fiber, secara teknis dengan selalu 
memperkuat strukturnya yang diberi resin berulang kali oleh perajin. 
Karena bahu disimboliskan sebagai tempat bersandarnya beban kehidupan. 
Haluan nyelungkup bisa membuat perahu muncal pada gelombang 
merupakan sebuah struktur yang indah karena berfungsi dengan sangat 
tepat, perasaan keindahan yang tidak bisa diungkapkan pada bentuk 
haluan. 

 
Sukidi (40 th.) dalam wawancaranya tersisip penjelasan mengenai estetika perahu 
fiber Desa Lengkong bahwa; 

 
Perahu yang bermakna keindahan dilihat dari aspek fungsional yang 
didapat dari struktur bentuk lambung perahu telah memberi nilai manfaat 
dan nilai kesejahteraan bagi sebagian besar nelayan yang beralih ke perahu 
fiber. lukisan sebagai penanda kepemilikan pada lambung telah menjadi 
sebuah hal yang mampu memberikan dorongan moril tersendiri bagi 
nelayan. Pola tulisan pada lambung sebagian adalah doa sebagian adalah 
ekspresi individu atau kelompok. Jenis huruf nelayan muda biasanya 
disesuaikan dengan semangatnya, sedangkan jenis huruf nelayan-nelayan 
lama bernuansa doa maupun kata-kata bijak lainnya. Dengan adanya tulisan 
pada dinding lambung maka dapat dikatakan perahu memiliki karakternya 
masing-masing sesuai dengan pemiliknya. Sedangkan simbol-simbol yang 
ada pada dinding lambung tidak terlalu mencerminkan keindahan secara 
utuh, namun bisa dijadikan sebagai pelengkap saja. Pola garis yang 
diberikan oleh galangan merupakan perwakilan dari karakter lambung itu 
sendiri yang bisa melaju kencang, dengan pola yang hampir sama yang 
diberikan oleh setiap galangan. Secara bentuk lebih indah perahu lama yang 
diliputi bahan tradisional dibandingkan dengan perahu fiber, namun karena 
perahu fiber juga disisipi oleh bahan tradisional maka keindahan masih 
terlihat. 

 
Eka  Saputra (36 th) dalam wawancaranya tersisip penjelasan mengenai estetika 
perahu fiber Desa Lengkong bahwa; 
 

Keindahan perahu fiber diambil dari perbedaan-perbedaan dengan perahu 
lainnya di Jawa, namun dengan jenis yang sama. Bentuk cadik/katir yang 
terutama menjadi pembeda dengan perahu lainnya, Katirnya memang lebih 
unik dari perahu-perahu nelayan di pantai utara atau pantai lainnya, dengan 
bentuk yang lebih ‘nyeni’. Menggunakan lapisan fiber sekarang lapisannya, 
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melapisi paralon agar ada udara, bentuknya bagian belakang sedikit kena air, 
bagian depan naik ke atas menghampiri ombak. Dari jaman perahu kayu 
juga bentuk katir sudah seperti itu. Bentuknya sih seperti gelombang, 
mungkin juga dulu dibuat untuk itu, cadik kalau mau terlihat indah 
biasanya di hiasi dengan janur atau bahan-bahan lainnya sesuai dengan 
keinginan pemilik pada saat upacara sesaji laut, ada yang dicat ada juga 
diberi hiasan. Jadi keindahan perahu fiber itu terletak di cadiknya bukan di 
lambungnya, walaupun pada lambung terdapat lukisan-lukisan sebagai 
penanda perahu tetap saja orang lebih menikmati bentuk katir. Jadi tradisi 
sangat memegang peranan penting keindahan perahu di Cilacap. 

 
Wawancara Para Nelayan Tentang Nilai Estetika Pada Perahu Fiber Nelayan 

Tradisional Desa Lengkong Cilacap 
No Nama Sarian wawancara 
1 Ilhamuddin Wahyu (24th.), 

merupakan nelayan muda yang 
juga bekerja pada galangan 
perahu Roni di Desa Lengkong. 
Profesi perajin hanya sebatas 
pesanan, namun nelayan adalah 
utamanya.  
Beralamat di Jl. Setapak RT 
01/RW15 Desa Lengkong, 
Kelurahan Mertasinga, 
Kecamatan Cilacap Utara. 
Kabupaten Cilacap  
Wawancara di Cilacap pada 
tanggal 4 Juni 2021 dan 28 
Oktober 2021 

• Semua bentuk perahu merupakan tradisi dari 
bentuk lama kecuali bagian belakang (buritan). 

• Perahu merupakan media yang strategis untuk 
menanamkan nilai-nilai moral, juga untuk 
membentuk kepribadian yang utuh lewat 
pengenalan seni budaya nelayan di Cilacap.  

• Perahu yang bagus adalah yang memiliki nilai 
tradisi.  

• Haluan nyelungkup bisa membuat perahu muncal 
pada gelombang merupakan sebuah struktur yang 
indah karena berfungsi dengan sangat tepat, 
perasaan keindahan yang tidak bisa diungkapkan 
pada bentuk haluan. 

2 Sukidi (40 th.) 
Penjelasan tentang  perahu 
Jugong kayu yang diperoleh 
oleh Sukidi lahir tahun 1973, 
yang merupakan nelayan 
sungai segara anakan dan juga 
nelayan laut di sekitar Pulau 
Nusakambangan, Sukidi 
adalah generasi ke dua nelayan 
di Kutawaru Cilacap tengah, 
wawancara diperoleh pada 
tanggal 28 Oktober 2021 

• Perahu yang bermakna keindahan dilihat dari 
aspek fungsional yang didapat dari struktur bentuk 
lambung perahu telah memberi nilai manfaat dan 
nilai kesejahteraan bagi sebagian besar nelayan 
yang beralih ke perahu fiber.  

• lukisan sebagai penanda kepemilikan pada 
lambung telah menjadi sebuah hal yang mampu 
memberikan dorongan moril tersendiri bagi 
nelayan.  

• Pola tulisan pada lambung sebagian adalah doa 
sebagian adalah ekspresi individu atau kelompok.  

• Jenis huruf nelayan muda biasanya disesuaikan 
dengan semangatnya, sedangkan jenis huruf 
nelayan-nelayan lama bernuansa doa maupun kata-
kata bijak lainnya. Dengan adanya tulisan pada 
dinding lambung maka dapat dikatakan perahu 
memiliki karakternya masing-masing sesuai 
dengan pemiliknya.  

• Simbol-simbol yang ada pada dinding lambung 
tidak terlalu mencerminkan keindahan secara utuh, 
hanya dijadikan sebagai pelengkap saja.  

• Pola garis yang diberikan oleh galangan merupakan 
perwakilan dari karakter lambung itu sendiri yang 
bisa melaju kencang, dengan pola yang hampir 
sama yang diberikan oleh setiap galangan.  
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No Nama Sarian wawancara 
• Secara bentuk lebih indah perahu lama yang 

diliputi bahan tradisional dibandingkan dengan 
perahu fiber, namun karena perahu fiber juga 
disisipi oleh bahan tradisional maka keindahan 
masih terlihat. 

3 Eka Saputra • Keindahan perahu fiber terlihat apabila diambil dari 
perbedaan-perbedaan dengan perahu lainnya di 
Jawa, namun dengan jenis yang sama.  

• Bentuk cadik/katir yang terutama menjadi 
pembeda dengan perahu lainnya, Katirnya memang 
lebih unik dari perahu-perahu nelayan di pantai 
utara atau pantai lainnya, dengan bentuk yang lebih 
‘nyeni’. Dari jaman perahu kayu juga bentuk katir 
sudah seperti itu.  

• Keindahan perahu fiber itu terletak di cadiknya 
bukan di lambungnya, walaupun pada lambung 
terdapat lukisan-lukisan sebagai penanda perahu 
tetap saja orang lebih menikmati bentuk katir. Jadi 
tradisi sangat memegang peranan penting 
keindahan perahu di Cilacap. 

 
4. Simpulan Hasil Wawancara Berupa Pandangan Pengamat, Pakar, dan  

Pengguna (Nelayan) Terhadap Estetika Perahu Fiber Bercadik 
 
Sarian Konsep Estetika Perahu Fiber Nelayan Tradisional Dari Unsur Pengamat, 

Pakar, Dan Pengguna 
PENGAMAT PAKAR PENGGUNA (NELAYAN) 

• Perajin-perajin perahu fiber 
untuk nelayan tradisional di 
Cilacap apabila diperhatikan 
dengan baik, mereka sudah 
menyesuaikan dengan 
kearifan lokalnya, sama 
seperti di wilayah lainnya. 
Tetapi masyarakat senantiasa 
membuat perubahan-
perubahan dan pembaruan 
sesuai dengan kebutuhannya. 

• Secara fisik keseluruhan 
bentuk telah bergeser jauh ke 
depan, tetapi secara mentalitas 
masih terbelakang, secara 
rupa masih mengikuti 
pendahulunya, namun secara 
teknologi sudah di depan. 

• Kalau alat seperti perahu 
nelayan yang dibutuhkan itu 
berfungsi dengan baik pasti 
secara teknis akan 
memberikan nilai kepuasan, 
mungkin juga keindahan.  

• Sudah dianggap cukup bagi 
masyarakat Cilacap yang 
enggan berinovasi dan 
bereksperimen, bentuk haluan 
perahu dan bentuk 
pelampung cadik atau katir 
yang lebih nyeni dari pesisir 
lain dan sudah cukup 

• Perajin-perajin yang bekerja 
harus selalu dapat 
memenuhi standar kualitas 
yang telah ditentukan 
galangan. (setiap galangan 
berbeda standarnya) 

• Tahap Finalisasi merupakan 
tahapan penentuan nilai 
estetika perahu. tahapan 
yang lebih mengutamakan 
perasaan perajin 
dibandingkan dengan 
peristiwa awal 
pembentukan yang 
mengedepankan perihal-
perihal yang logis. 

• Nilai estetika terdapat pada 
menyebarkan teknologi 
tepat guna kepada galangan 
lain, yang bermakna 
kepedulian dan kepuasan 
batin pemilik galangan 
besar. 

• Wilayah estetika terdapat 
pada lambung perahu, oleh 
karena  wadah/tempat 
yang sangat sakral bagi 
nelayan. Di tempat ini 
berbagai macam aktivitas 
yang memiliki nilai hidup 
nelayan terjadi, dimulai dari 
pinggir pantai sampai 
dengan kembali dari 

• Perahu yang bagus adalah 
yang memiliki nilai tradisi.  

• Simbol-simbol yang ada pada 
dinding lambung tidak terlalu 
mencerminkan keindahan 
secara utuh, hanya dijadikan 
sebagai pelengkap saja.  

• Secara bentuk lebih indah 
perahu lama yang diliputi 
bahan tradisional 
dibandingkan dengan perahu 
fiber, namun karena perahu 
fiber juga disisipi oleh bahan 
tradisional maka keindahan 
masih terlihat. 

• Keindahan perahu fiber itu 
terletak di cadiknya bukan di 
lambungnya, walaupun pada 
lambung terdapat lukisan-
lukisan sebagai penanda 
perahu tetap saja orang lebih 
menikmati bentuk katir. Jadi 
tradisi sangat memegang 
peranan penting keindahan 
perahu di Cilacap. 
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PENGAMAT PAKAR PENGGUNA (NELAYAN) 
membantu mengatasi keadaan 
laut. 

• Estetika perahu nelayan 
tradisional yang ada sekarang 
lebih disebabkan faktor 
pewarnaan yang beragam dan 
unik dari masing-masing 
pemilik perahu, hal itu yang 
membuat bentuk juga 
terdorong terlihat indah. 

• Keindahan akan dirasakan 
hanya pada sisi 
perajin/pembuatnya, karena 
memiliki nilai guna.  

• nilai keindahan atau nilai 
estetika memiliki derajat 
kebebasan yang kecil pada 
struktur, semua seakan telah 
diambil alih oleh perahu kayu 
sebelum fiber. Wilayah 
estetika hanya ada 
kesempatan di penggunaan 
cat pewarna yang membentuk 
corak dan motif identitas, itu 
pun bukan keinginan perajin. 

• Namun pada umumnya 
estetika perahu ini lebih pada 
adanya rasa kepemilikan, 
kebersatuan dengan objek 
sebagai bagian dari dirinya 
lalu diekspresikan.  

• Bahwa nilai-nilai estetis yang 
bermakna filosofis akan selalu 
tertanam pada sebuah produk 
budaya fungsional, disebut 
juga dengan nilai intrinsik. 
Sedangkan nilai intrinsik pada 
perahu nelayan tradisional 
merupakan nilai yang 
ditanamkan oleh perajin-
perajin terdahulu, yang pada 
masa sekarang makna-makna 
tersebut terus dipertahankan 
oleh generasi sesudahnya. 

melaut, aktivitas yang 
bersumber dari nilai-nilai 
kehidupan nelayan ada di 
lambung perahu. 

• Kebenaran-kebenaran yang 
bersifat matematis dalam 
pembentukan perahu fiber 
menghasilkan berbagai 
manfaat yang dirasakan 
nelayan maupun pengguna 
bernilai kebaikan. 

• Nelayan dan perajin sudah 
lama mengetahui konsep 
pembentukan lambung 
yang berakar dari nilai-nilai 
luhur yang didasari sikap 
budi sesama manusia. 

• Wujud material medium perahu nelayan tradisional Cilacap mengalami perubahan radikal, namun 
wujud bentuk yang dianut perajin memiliki mentalitas yang masih terbelakang. Artinya, pemanfaatan 
teknologi material pada perahu sudah modern, namun bentuk perahu masih mengikuti pendahulunya. 

• Wilayah eksplorasi estetik sesungguhnya berasal dari perajin yang memusatkannya pada dinding 
lambung perahu fiber, dikarenakan titik pemusatan tersebut diyakini sebagai tempat istirahat yang 
sangat sakral bagi kehidupan nelayan di laut. Eksplorasi estetik yang dimaksud mencakup kegiatan seni 
lukis pada dinding perahu sebagai penanda identitas dari gagasan perajin maupun gagasan nelayan.  

• Estetika perahu fiber nelayan tradisional Desa Lengkong Cilacap tidak bisa berdiri sendiri. Nilai-nilai 
tradisional yang ada pada struktur-struktur perahu berbahan fiber, telah mengangkat seni kerajinan 
perahu fiber nelayan tradisional buatan Desa Lengkong Cilacap. Wujud bentuk perahu lama disebut 
perajin dan nelayan lebih indah, karena terdiri dari material tradisional secara utuh dibandingkan dengan 
perahu fiber, namun karena perahu fiber juga disisipi oleh bahan tradisional maka keindahan juga 
muncul. Jadi material tradisional sangat memegang peran penting keindahan perahu fiber di Cilacap. 

• Keindahan perahu fiber Cilacap terletak pada cadiknya bukan pada lambungnya, walaupun pada 
lambung terdapat lukisan-lukisan sebagai penanda identitas perahu tetap masyarakat lebih menikmati 
bentuk cadik perahu Cilacap.  

 
5. Temuan Konsep Estetika Perahu Fiber Bercadik 
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1. Wujud material medium perahu nelayan tradisional Cilacap mengalami perubahan 
radikal, namun wujud bentuk yang dianut perajin memiliki mentalitas yang masih 
terbelakang. Artinya, pemanfaatan teknologi material pada perahu sudah modern, 
namun bentuk perahu masih mengikuti pendahulunya. 

2. Wilayah eksplorasi estetik sesungguhnya berasal dari perajin yang memusatkannya 
pada dinding lambung perahu fiber, dikarenakan titik pemusatan tersebut diyakini 
sebagai tempat istirahat yang sangat sakral bagi kehidupan nelayan di laut. 
Eksplorasi estetik yang dimaksud mencakup kegiatan seni lukis pada dinding perahu 
sebagai penanda identitas dari gagasan perajin maupun gagasan nelayan.  

3. Estetika perahu fiber nelayan tradisional Desa Lengkong Cilacap tidak bisa berdiri 
sendiri. Nilai-nilai tradisional yang ada pada struktur-struktur perahu berbahan fiber, 
telah mengangkat seni kerajinan perahu fiber nelayan tradisional buatan Desa 
Lengkong Cilacap. Wujud bentuk perahu lama disebut perajin dan nelayan lebih 
indah, karena terdiri dari material tradisional secara utuh dibandingkan dengan 
perahu fiber, namun karena perahu fiber juga disisipi oleh bahan tradisional maka 
keindahan juga muncul. Jadi material tradisional sangat memegang peran penting 
keindahan perahu fiber di Cilacap. 

4. Keindahan perahu fiber Cilacap terletak pada bentuk ‘mengkelung’ cadiknya bukan 
pada bentuk lambungnya, walaupun pada lambung perahu fiber terdapat hiasan 
berupa lukisan-lukisan sebagai penanda identitas perahu, tetap masyarakat luas lebih 
menikmati bentuk cadiknya. 

 
6. Transkrip wawancara dengan Adi Sumaryadi (Kontributor 

Mypangandaran.com) 
 
[15:48, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: 1.  Di Pangandaran 
sendiri sebetulnya pantainya sangat panjang, lebih dari 30 km, dan banyak perahu 
kecil bercadik. 2. Di Pangandaran perahu kecil bercadik ini dipakai oleh 2 jenis 
perahu bentukannya, ada yang untuk cari ikan, ada untuk pesiar. 
[15:49, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: selain di laut, di 
Pangandaran, perahu berkatir juga dipakai untuk susur sungai di sepanjang 
sungai greencanyon (untuk wisata) 
[15:49, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: hitungan saya sebelum 
tahun 90-an,  katir di Pangandaran terbuat dari kayu dengan penopang 
horizontalnya adalah bambu 
[15:50, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: kayu dibuat lengkung. 
[15:50, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: setelah era fiber 
muncul, katir2 di Pangandaran sekarang menggunakan fiber 
[15:50, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: tapi penopangnya tetap 
menggunakan bambu 
[15:51, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: katirnya memang tidak 
seunik perahu2 di pantai utara atau pantai lainnya yang lebih nyeni, nah 
bentuknya sekarang rata2 begitu, kalau tahun 91-an begini bentuknya 
[15:53, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: dari kayu...karena 
memang perahunya kayu 
[15:54, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: sebentar kita tunggu 
@Satino Pangandaran ...kebetulan beliau lebih paham perperahuan karena lama 
jadi pengemudi perahu pesiar 
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[15:56, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: kebetulan karena di 
Pangandaran sering berombak besar bentuk lengkung sangat membantu saat 
perahu turun ke laut, kita menyebuatnya saat "mancal" ombak 
[15:56, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: saat perahu melaju juga 
membantu bentuk lengkungnya supaya tidak langsung menabrak ombak 
[15:57, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: mancal kayaknya 
bahasa Jawa Pangandaran, istilah menabrak ombak pertama kali akan melaut 
[15:57, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: ini mancal disebutnya 
[15:58, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: nah...sekarang...katir 
juga banyak manfaatnya...karena ada wisata perahu...katir sarana efektif untuk 
jadi pegagan saat wisatawan melakukan snorkling atau sekedar menikmati perahu 
dengan cara yang lain 
[16:00, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: pernah, yang paling 
sering kang satino :D ... kalau ombak terlalu besar sangat mungkin perahu terbalik 
[16:01, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: model begini katir 
digunakan di pangandaran :D ...santai sekali 
[16:02, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: kalau covid selesai atau 
newnormal...bisa ke Pangandaran nyoba naik perahu di katir 
[16:02, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: kebetulan saya di 
Bandung, pulang kalau mudik :D 
[16:02, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: kalau air lebih tenang, 
ini bisa dicoba..tapi kalau lagi angin gak boleh 
[16:04, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: kalau masih 
memungkinkan mereka berangkat 
[16:04, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: kalau terlalu besar 
biasanya istirahat sambil membetulkan jaring... 
[16:04, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: dan perahu2 pesisir di 
angkut ke tepi.... kalau perahu nelayan kebetulan sekarang sudah ada pelabuhan 
[16:05, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: uniknya... perahu 
pesiar diangkut ke tepi dengan cara digotong... kami menyebutnya "ngegoh" 
[16:05, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: yang di pantai timur... 
[16:05, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: salah satunya 
[16:06, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: di Pangandaran sendiri 
yang cukup besar ada 2. Pelabuhan Cikidang dan Bojongsalawe di Kec Parigi 
[16:07, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: tidak, bisa potong :D ... 
jadi pake bambu...setiap sore buruh egoh ini kerja,...atau pagi hari menurunkan 
[16:08, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: tapi untuk perahu 
pesiar saja sekarang..soalnya di pangandaran perahu nelayan sudah masuk 
dermaga dan masuk ke sungai2 yang ada 
[16:10, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: nah, bagusnya dengan 
pembuat perahu pertanyaan ini :) ..sayangnya sedang covid 
[16:10, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: itu dibelakang rumah 
kang @Satino Pangandaran 
[16:11, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: jadi perahu nelayan 
masuk sungai ketika engga melaut 
[16:12, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: nah, saat2 peak season 
seperti lebaran kadang ada yang nakal perahu nelayan jadi pesiar...tapi sekarang 
ada aturannya dan harus terdaftar 
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[16:12, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: karena di perahu pesiar 
harus ada jaket pengaman 
[16:13, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: terus sekarang 
sepertinya mesin wajib mesin tempel...kalau nelayan dulu masih ada yang 
menggunakan mesin gantar istilahnya 
[16:13, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: nelayan jarang yang 
pake jaket pelampung  
[16:13, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: kalau dulu masih 
ada..kalau sekarang sudah jarang 
[16:14, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: bisa jadi 2 2nya 
[16:14, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: tapi tidak sedikit juga 
nelayan yang tidak pulang setelah melaut (kecelakaan) 
[16:15, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: tidak tentu juga 
[16:15, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: biasanya disebabkan 
karena mati mesin akhirnya terombang ambing... 
[16:16, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: karena ada handphone 
saat ini kemungkinan masih bisa kontak 
[16:16, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: dan bisa dijemput 
temannya, kemudian ditarik 
[16:16, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: di pangandaran 
banyaknya nelayan kecil.. 
[16:17, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: nelayan yang 
menggunakan compreng masih jarang, kalaupun ada biasanya dari cilacap 
[16:19, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: perahu2 kecil di 
pangandaran bisa sampai nusakambangan kalau sedang jalan 
[16:20, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: ini salah satu teman 
kami di pangandaran menjemput perahu yang mati mesin ditengah laut 
[16:21, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: bahasanya jawa semua 
[16:23, 5/27/2020] Adi Sumaryadi Mypangamdaran.com: lebih detil bagaimana 
katir di ikat ke perahu, mungkin ada tekniknya supaya tidak lepas 
7. Transkrip wawancara dengan Toto (Nelayan Pangandaran) 
 
[15:50, 5/27/2020] Toto Pangandaran: Dilanjut, Tak meluncur dl ke laut, siapa Tau 
dapat ilham 🙏, Nanti Tak Bantu Foto nya 🙏 
 
8. Transkrip wawancara dengan Amin (Nelayan Pangandaran) 
 
[16:22, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Salam...🙏🙂 
[16:41, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Sya bntu jawab ya 🙂🙏 
[16:42, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Bambu ini istilah di pangandaran 
dengan sebutan buruyangan... 
[16:42, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Ini yg disebut kafir, kalo dahulu 
memang lahir ini terbuat dari kayu 
[16:44, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Jenisna sepertinya sama.. 
[16:46, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Semuanya pakai tali tambang 
[16:47, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Kbtulan bpk sya dlu nelayan sejak 
tahun 70an..jd sedikit tau 
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[16:48, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Fungsi sama sebagai penyeimbang, 
kalo dilihat perbedaan nya hanya dri bentuk, sama bebannya...dulu perahu kayu 
itu berat banget 🙂 
[16:50, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Ya...tp ada juga nelayan yg 
menggunakan cadik sebelah tp biasanya mereka hanya menggunakan perahu 
disekitaran cagar alam 
[16:50, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Kalau dri kayu nggak bulet..tp lebih 
ke pipih atau kotak 
[16:53, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Yups...bedanya kalo yg fiber ini 
lumayan awet, sedangkan yang kayu dulu itu mudah patah kalau kena ombak 
besar, kalau sekarang yang mudah patah itu bambu nya ( buruyungannya) 
[16:56, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Nah...jd kalau pakai bambu itu 
elastis, patah nya itu bukan segampang tau tau patah 😁, tp memang karena 
ombak besar 😁 
[16:59, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Kalau di pangandaran sya blm 
nemuin, mungkin karena bambu mudah didapat, dan kalau rusak mudah diganti 
[17:01, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Ya...dulu juga kan pakai kayu 
karena bahan nya mudah ditemukan..skrng kalau untuk membuat perahu dri 
kayu itu lebih mahal dri fiber 😁 
[17:16, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Kalau yg ini sbrnya sambungan..jd 
posisi bambu kurang pas..jd ditambah extsention atau sambungan 😁 
[17:42, 5/27/2020] Amin Cadik Pangandaran: Ya..tentu Pak...justru ini yang 
membedakan perahu2 yang ada, terkadang juga mewakili tradisi dan budaya 
suatu daerah 
[16:23, 5/28/2020] Amin Cadik Pangandaran: Di era fiber perahu itu sama 
jenisnya yang beda cuma ukurannya 
[16:24, 5/28/2020] Amin Cadik Pangandaran: Nah..menurut saya gk ada 
kaitannya dengan penunggu lautan.. 
[16:24, 5/28/2020] Amin Cadik Pangandaran: Perahu khusus di pangndaran, itu 
satu bentuk dengan yang di cilacap 
[16:25, 5/28/2020] Amin Cadik Pangandaran: Nah..untuk warna biru pada fiber 
itu yang bisa jelasin sebenarnya si tukang cetak nya 
[16:27, 5/28/2020] Amin Cadik Pangandaran: Kalau nggak salah itu salah satu 
warna dasar dari fiber nya 
[16:28, 5/28/2020] Amin Cadik Pangandaran: Itu kayanya di cat lagi Pa 
[16:29, 5/28/2020] Amin Cadik Pangandaran: Ya...jd dia menambahkan cat 
supaya perahunya mudah dikenal 🙂 
[16:31, 5/28/2020] Amin Cadik Pangandaran: Duluan di cilacap.. 
[16:31, 5/28/2020] Amin Cadik Pangandaran: Dulu sebelum di.pangandaran ada 
cetakan perahu..nelayan pangandaran belinya ke cilacap 

 
9. Transkrip wawancara dengan Satino (Nelayan Pangandaran) 
 
[17:02, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Katir terbuat dari paralon besar dilapisi 
fiber glass 
[17:02, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Gunanya untuk keseimbangan perahu 



 

441 

[17:06, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Dan saya pernah liat ada sebuah perahu 
untuk bruyungan bahannya dari kayu dan untuk katir terbuat dari bambu Betung, 
atau bamboo ukuran besar 
[17:10, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Iya, tp kayaknya bukan perahu asli 
Pangandaran, mungkin nelayan luar daerah  yang sedang istrhat dan berlabuh di 
Pangandaran 
[17:11, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Seiring dengan perkembangan zaman, 
semuanya sekarang lebih memilih dan  beralih dan menggunakan perahu dari 
fiber glass 
[17:11, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Karena lebih mudah perawatannya, 
[17:16, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Orang sini menyebutnya tengko, 
digunakan untuk menyambung katir dari bamboo, apabila bambu bruyungan 
lurus kebanyakan tengko bisa digunakan, akan tetapi kalau bambu bruyungan 
agak melengkung tengko tidak usah digunakan 
[17:16, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Bisa disebut juga variasi buat perahu 
[17:20, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Untuk yang depan diikat diatas 
bruyungan biar ga langsung kena air saat maju, kalau yang belakang diikat di 
bawah bruyungan biar langsung kena air dan sekaligus menjadi tahanan biar 
perahu gak terlalu goyang 
[17:22, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Dan kelebihan perahu fiber glass dibagian 
depan dan belakang ada pelampung, sehingga walaupun perahu terisi penuh 
dengan air, perahu tidak akan tenggelam, kecuali hancur 
[17:27, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Awal pembuatan katir menggunakan 
paralon terlahir dari pembuat perahu fiber/pabrik, karena kalau selamanya 
menggunakan kayu bahan bakunya yang susah dicari, dan juga kalau untuk 
paralon bisa sekaligus dijadikan pelampung karena dalamnya kosong, dan ditutup 
rapat oleh fiber glass, sehingga dalamnya menjadi kedap udara 
[17:29, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Iya betul, dan paralon yang digunakan 
dari mulai ukuran 6 inchi sampai 8 inchi 
[17:32, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Kalau bambu sih banyak, hanya lebih 
berat dari paralon 
[17:37, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Kalau bentuk katir sudah menjadi 
ketentuan bagi para pembuat perahu dan jga nelayan yang menggunakan perahu 
fiber glass dengan bentuk tersebut 
[17:37, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Jadi lebih nyaman saat digunakan untuk 
mencari ikan dan juga para penjual jasa perahu pesiar 
[17:39, 5/27/2020] Satino Pangandaran: Dari jaman perahu kayu juga bentuk katir 
sudah seperti itu 
[16:32, 5/28/2020] Satino Pangandaran: Kalau untuk warna dalam perahu rata2 
menggunakan warna biru, hanya kalau dibagian luar dengan variasi warna hanya 
keinginan dari para pembeli perahu, tergantung selera si pembeli 
[16:43, 5/28/2020] Satino Pangandaran: Kalau di Pangandaran bebas, tidak aada 
larangan untuk dengan warna apa pun, ga tau kalau di daerah lain 
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